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ABSTRAK 

 

PENGUJIAN MARSHALL-LERNER CONDITION DAN FENOMENA  

J-CURVE PADA NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DENGAN 

LIMA MITRA DAGANG TERBESAR  

 

Oleh: 

Muhammad Celvin Hamid 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pembuktian Marshall-Lerner Condition dan 

fenomena J-Curve. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

Bank Indonesia (BI), International Monetary Funds (IMF), dan Badan Pusat 

Statistik (BPS). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu volume ekspor, 

volume impor dan neraca perdagangan, sedangkan variabel dalam penelitian ini 

yaitu PDB riil dan real exchange rates. Periode penelitian ini yaitu dari Januari 

2010 – Desember 2022. Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskripstif kuantitas. Metode analisis data yang digunakan adalah metode Ordinary 

Least Squares (OLS) yang ditujukan untuk menganalisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik. dan uji hipotesis, sedangkan untuk metode Vector Autoregressive 

(VAR) ditujukan untuk uji Impulse Response Function (IRF). 

Kata Kunci: Marshall-Lerner Condition, Volume Ekspor, Volume Impor,  Neraca 

          Perdagangan, Real Exchange Rates, PDB Riil, Elastisitas.  

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

TESTING OF MARSHALL-LERNER CONDITION AND J-

CURVE PHENOMENON ON INDONESIA'S TRADE 

BALANCE WITH THE FIVE LARGEST TRADING 

PARTNERS 

 

By: 

Muhammad Celvin Hamid 

This study aims to test the proof of the Marshall-Lerner Condition and the J-Curve 

phenomenon. This study uses secondary data sourced from Bank Indonesia (BI), 

the International Monetary Funds (IMF), and the Central Statistics Agency (BPS). 

The dependent variables in this study are export volume, import volume and trade 

balance, while the variables in this study are real GDP and real exchange rates. The 

research period is from January 2010 - December 2022. The nature of the research 

used in this study is descriptive quantity. The data analysis method used is the 

Ordinary Least Squares (OLS) method which is intended to analyze descriptive 

statistics, classical assumption tests. and hypothesis testing, while the Vector 

Autoregressive (VAR) method is intended for the Impulse Response Function (IRF) 

test. 

Keywords: Marshall-Lerner Condition, Export Volume, Import Volume, Trade    

       Balance, Real Exchange Rates, Real GDP, Elasticity 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Neraca perdagangan merupakan fungsi dari real exchange rates dan PDB riil suatu 

negara. real exchange rates menentukan harga barang dan jasa suatu negara dalam 

mata uang negara lain. Itulah sebabnya ketika terjadi penurunan nilai mata uang 

salah satu mitra dagang, maka diharapkan barang dan jasa negara ini menjadi relatif 

lebih murah dan barang dan jasa negara lain menjadi lebih mahal. Sehingga inilah 

yang disebut sebagai value effect. Kemudian akibat dari ekspor yang lebih murah, 

volume ekspor mulai meningkat, hal ini dapat disebut sebagai volume effect. 

Marshall-Lerner Condition menunjukkan bahwa depresiasi akan memperbaiki 

neraca perdagangan jika jumlah elastisitas permintaan impor dan ekspor lebih besar 

dari satu. Jika jumlah elastisitas kurang dari satu, neraca perdagangan memburuk 

(Yenipazarlı & Güneş, 2012). Marshall-Lerner Condition menunjukkan J-Curve. 

Marshall-Lerner Condition menyatakan bahwa depresiasi mata uang dapat 

membantu mengurangi defisit akun berjalan. Fenomena J-Curve adalah dampak 

lanjutan dari Marshall-Lerner Condition, yang terjadi ketika Marshall-Lerner 

Condition terpenuhi. 

 

Nilai tukar merupakan salah satu aspek utama dalam menentukan pemenuhan teori 

Marshall-Lerner Condition dan J-Curve. Depresiasi nilai tukar akan mengubah 

pergerakan ekspor dan impor. Dimana secara teori depresiasi nilai tukar akan 

meningkatkan ekspor dan menurunkan impor. Hal tersebut disebabkan oleh harga 

di dalam negeri lebih murah akibat terjadi depresiasi nilai tukar. Sehingga, akan 

meningkatkan daya saing yang berujung pada meningkatnya permintaan barang 

domestik ke luar negeri. Sesuai dengan nilai mata uang yang berlaku di pasar mata 

uang atau yang disebut dengan pasar valuta asing suatu negara maka mata uang 

dapat ditukarkan atau diperjual belikan dengan mata uang dari negara lain. Nilai 

tukar suatu negara terhadap mata uang negara lainnya sering berubah secara 
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substansial karena banyaknya dan ragam perubahan struktur ekonomi, sosial, serta 

politik yang terjadi di suatu negara (Wibowo, 2021).  

 

Pasca krisis keuangan global tahun 2008-2009, perekonomian Indonesia secara 

bertahap bergerak menuju periode penguatan basis ekonomi yang lebih solid dan 

berimbang. Dampaknya tercermin dalam berbagai pencapaian yang dibukukan 

pada tahun 2010. Pada tahun 2010, perekonomian Indonesia terus membaik 

dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini didorong oleh tingginya permintaan 

domestik dan kondisi luar negeri yang menguntungkan. Pemulihan ekonomi global 

juga terus membaik, dibantu oleh pertumbuhan yang kuat di negara berkembang 

dan negara maju. Kinerja ekonomi Indonesia pada tahun 2010 membaik menjadi 

6,1 persen, naik dari 4,6 persen pada tahun 2009. Sumber pertumbuhan yang cukup 

merata, investasi yang lebih tinggi, dan kinerja ekspor yang membaik semuanya 

membantu meningkatkan kinerja ekonomi secara keseluruhan (Badan Pusat 

Statistik, 2011). Sebagai negara yang menganut perekonomian terbuka, 

perekonomian Indonesia juga banyak dipengaruhi oleh kondisi perekonomian 

dunia. Derajat keterbukaan ekonomi Indonesia akan membawa dampak pada 

perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain, yang seharusnya 

dijaga stabilitasnya. Nilai tukar itu sendiri menjadi salah satu variabel kebijakan 

paling penting, yang menentukan arus perdagangan, arus modal, inflasi, cadangan 

internasional dan pembayaran dalam perekonomian. Banyak perekonomian, 

khususnya negara-negara Asia menghadapi krisis ekonomi dikarenakan penerapan 

kebijakan yang tidak hati-hati dan pemilihan kebijakan yang buruk. Akan tetapi, 

tidak ada konsensus dalam teori ataupun literatur empiris tentang efek khusus dari 

fluktuasi nilai tukar terhadap indikator makroekonomi. Dalam melakukan 

perdagangan internasional (ekspor-impor), Indonesia memerlukan valas (foreign 

exchange). Nilai dari valas dipengaruhi oleh fluktuasi (naik turunnya) nilai tukar. 

Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing akan berpengaruh terhadap 

aktivitas ekspor dan impor. Dengan demikian, melalui sektor luar negeri akan 

dimulai proses kontaminasi perekonomian domestik oleh perekonomian luar 

negeri. Berikut ini pergerakan nilai tukar nominal, ekspor dan impor di Indonesia 
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sejak pasca krisis global tahun 2008 – 2009 pada periode 2010 – 2022 yang 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

Sumber : Bank Indonesia dan International Monetary Fund, 2023 

Gambar 1. Pergerakan Nilai tukar Nominal, Ekspor dan Impor di Indonesia  

 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa pergerakan nilai tukar nominal cenderung 

mengalami tren yang meningkat dari tahun ke tahun, dimana hal ini menunjukkan 

adanya depresiasi nilai tukar nominal terhadap nilai tukar negara asing. Sedangkan 

pergerakan nilai ekspor dan impor Indonesia  cenderung mengalami pergerakan 

yang fluktuatif dari tahun ke tahun. Selanjutnya, berdasarkan Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa nilai tukar nominal tertinggi (paling terdepresiasi) terjadi pada 

bulan Maret-Mei tahun 2020 yakni sebesar Rp. 16.449, dimana pada periode yang 

sama juga terjadi penurunan atau nilai terendah dari ekspor dan impor Indonesia 

secara berurutan yakni sebesar 10454,28 juta dolar AS dan 8438,63 juta dolar AS. 

Pada periode tersebut, Fluktuasi yang tidak stabil terjadi pada nilai tukar nominal, 

ekspor dan impor di Indonesia disebabkan karena penyebaran wabah Covid-19 di 

Indonesia yang begitu cepat, sehingga mengakibatkan ketidakstabilan pada pasar 

keuangan domestik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai nilai tukar nominal 

melemah atau terdepresiasi terhadap mata uang asing maka akan mendorong 

tingginya nilai ekspor dan menurunkan nilai impor. Depresiasi nilai tukar akan 

menurunkan harga barang dan jasa ekspor di luar negeri sehingga dengan 

0

2000

4000

6000

8000

10000

12000

14000

16000

18000

0.00

5000.00

10000.00

15000.00

20000.00

25000.00

30000.00

2
0

1
0

M
1

2
0

1
0

M
8

2
0

1
1

M
3

2
0

1
1

M
1

0

2
0

1
2

M
5

2
0

1
2

M
1

2

2
0

1
3

M
7

2
0

1
4

M
2

2
0

1
4

M
9

2
0

1
5

M
4

2
0

1
5

M
1

1

2
0

1
6

M
6

2
0

1
7

M
1

2
0

1
7

M
8

2
0

1
8

M
3

2
0

1
8

M
1

0

2
0

1
9

M
5

2
0

1
9

M
1

2

2
0

2
0

M
7

2
0

2
1

M
2

2
0

2
1

M
9

2
0

2
2

M
4

2
0

2
2

M
1

1

R
P

/U
SD

Ju
ta

/U
SD

Ekspor Impor Kurs Nominal Rp/US$



4 
 

menurunnya harga ekspor ini maka permintaan ekspor dari pihak luar negeri akan 

meningkat, yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah ekspor Indonesia. 

Namun demikian, nilai impor cenderung menurun, hal ini karena depresiasi nilai 

tukar atau melemahnya rupiah terhadap mata uang asing akan mengakibatkan harga 

barang dan jasa impor dari luar negeri menjadi lebih mahal, sehingga karena 

tingginya harga barang dan jasa impor maka akan menurunkan permintaan impor. 

Sehingga, pada kondisi nilai tukar terdepresiasi maka akan mendorong tingginya 

nilai ekspor dan menurunkan nilai impor. Sehingga dapat disimpulkan dari Gambar 

1 bahwa nilai tukar nominal yang paling terdepresiasi (Maret 2020) pada akhirnya 

akan mengakibatkan defisit neraca perdagangan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

grafik yang ada, dimana nilai terendah dari ekspor-impor juga terjadi pada bulan 

Juli 2016. 

 

Selain nilai tukar yang memengaruhi dampak besar pada neraca perdagangan, PDB 

riil dalam negeri dan PDB riil luar negeri termasuk faktor penting dalam 

memengaruhi kinerja neraca perdagangan. PDB riil menjelaskan bahwa nilai 

moneter produk yang diproduksi oleh perekonomian domestik, diukur pada harga 

konstan. Meningkatnya pendapatan luar negeri akan mendorong permintaan barang 

domestik. Peningkatan ekspor berdampak terhadap meningkatnya neraca 

perdagangan. Hal yang sama berlaku terhadap pendapatan domestik, ketika terjadi 

peningkatan pendapatan domestik akan mengakibatkan terjadi tambahan 

pendapatan yang digunakan untuk impor. Peningkatan impor menyebabkan 

menurunnya neraca perdagangan (Ginting, 2014). 

 

Secara teoritis, depresiasi nilai tukar mengakibatkan meningkatnya ekspor dan 

menurunnya. Namun, berdasarkan Gambar 1 itu sendiri, ketika terjadi peningkatan 

depresiasi nilai tukar, pergerakan ekspor tidak menunjukkan tren meningkat dan 

pergerakan impor tidak menunjukkan tren menurun. Maka dari itu, peneliti ingin 

menganalisis permasalahan tersebut. Penelitian terkait pengaruh nilai tukar 

terhadap neraca perdagangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian ini 

umumnya didasarkan pada negara berkembang namun ada juga pada negara maju. 

Ada beberapa hasil penelitian yang berbeda-beda tergantung pada berbagai aspek 
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negara tersebut. Seperti contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh Siklar & 

Celik Kecili (2018) menjelaskan bahwa Marshal-Lerner Condition dan fenomena 

J-Curve berlaku di Turki dalam penelitiannya. Hal ini dibuktikan dengan penemuan 

bahwa depresiasi nilai tukar akan mengakibatkan neraca perdagangan membaik 

dalam jangka panjang. Selain itu juga, terdapat penelitian lainnya yang menjadi 

perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya seperti penelitian dari Wijaya (2020) 

ditemukan bahwa bilateral Indonesia-China dan Indonesia - Jepang tidak ada 

terdapat Marshall-Lerner Condition dan fenomena J-Curve. Sedangkan bilateral 

Indonesia-Singapura terdapat Marshall-Lerner Condition  dan fenomena J-Curve. 

Sehingga, penelitian terkait topik ini tidak selalu terbukti validitasnya.  

 

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang diatas yang menyajikan pro dan kontra 

terkait literatur teoritis tentang hubungan antara nilai tukar, ekspor, dan impor serta  

pembuktian Marshall-Lerner Condition dan J-Curve menjadi alasan utama 

dilakukannya penelitian dengan topik mengenai “Pengujian Marshal-Lerner 

Condition dan Fenomena J-Curve pada Neraca Perdagangan Indonesia 

dengan Lima Mitra Dagang Terbesar”. Dengan demikian, penggunaan neraca 

perdagangan bilateral Indonesia dengan lima mitra dagang terbesar yaitu China, 

Jepang, Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Singapura telah dijadikan sebagai proksi 

real exchange rates, PDB Riil Dalam Negeri dan PDB riil luar negeri. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka disimpulkan 

bahwa  beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh PDB Riil Luar Negeri terhadap Ekspor Indonesia 

secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia? 

2) Bagaimana pengaruh Real Exchange Rates Rupiah terhadap Ekspor  

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia? 

3) Bagaimana pengaruh PDB Riil Dalam Negeri terhadap Impor Indonesia 

secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia? 
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4) Bagaimana pengaruh Real Exchange Rates Rupiah terhadap Impor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia? 

5) Apakah Marshall-Lerner Condition terjadi pada Indonesia secara bilateral 

dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia? 

6) Apakah fenomena J-Curve terjadi pada Indonesia secara bilateral dengan 

lima mitra dagang terbesar Indonesia? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan perumusan masalah di atas yaitu sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui pengaruh PDB Riil Luar Negeri dalam memengaruhi Ekspor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

2) Mengetahui pengaruh Real Exchange Rates Rupiah terhadap lima mitra 

dagang terbesar Indonesia dalam memengaruhi Ekspor Indonesia secara 

bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

3) Mengetahui pengaruh PDB Riil Dalam Negeri dalam memengaruhi Impor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

4) Mengetahui pengaruh Real Exchange Rates Rupiah terhadap lima mitra 

dagang terbesar Indonesia dalam memengaruhi Impor Indonesia secara 

bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

5) Mengetahui apakah Marshall-Lerner Condition terjadi pada negara 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia.  

6) Mengetahui apakah terjadi fenomena J-Curve pada negara Indonesia secara 

bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliitian ini telah tersusun dalam segi teoritis dan praktis, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Manfaat Teoritis 

Manfaar teoritis yang diharapkan dari penelitian ini ialah dapat memperkuat 

teori yang telah ada tentang Marshall-Lerner Condition dan fenomena J-

Curve terhadap kaitannya dengan neraca perdagangan. Selain itu juga dapat 

memperkaya literatur di bidang ekonomi Indonesia mengenai Marshall-

Lerner Condition dan Fenomena J-Curve dalam perdagangan internasional. 

2) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini ialah memberikan salah 

satu rekomendasi analisis untuk dasar pemenuhan Marshall-Lerner 

Condition dan fenomena J-Curve dalam perdagangan internasional dan juga 

dapat memberikan pertimbangan mengenai pembuktian teori Marshall -

Lerner Condition dan fenomena J-Curve. 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Marshall - Lerner Condition 

Marshall-Lerner Condition menyatakan bahwa apabila total elastisitas permintaan 

impor dan ekspor (nilai absolut) terhadap nilai tukar riil lebih dari satu, devaluasi 

atau depresiasi riil akan memperbaiki neraca perdagangan. Selain itu juga, 

Marshall-Lerner Condition adalah prinsip ekonomi yang menyatakan bahwa 

perubahan volume akan mendominasi daripada perubahan nilai. 

 

Marshall-Lerner Condition menyatakan bahwa peningkatan volume akan selalu 

melampaui perubahan nilai. Akibatnya, bahkan apabila nilai impor meningkat dan 

nilai ekspor menurun, peningkatan volume ekspor dan penurunan volume impor 

akan diutamakan, sehingga neraca perdagangan membaik secara keseluruhan. 

Akibat terdapat kecenderungan pada elastisitas yang lebih rendah dalam jangka 

pendek, Marshall-Lerner Condition kemungkinan besar hanya akan terpenuhi 

dalam jangka menengah dan panjang. Neraca perdagangan memburuk sebagai 

akibat dari depresiasi nilai tukar sebelum meningkat secara permanen. Fenomena 

ini dikenal sebagai fenomena J-Curve. Hal ini dikarenakan dalam jangka pendek, 

jumlah ekspor dan impor tidak akan berbeda secara signifikan dan pengaruh harga 

akan mendominasi, sehingga neraca perdagangan memburuk dalam jangka 

pendek. Ada sejumlah alasan terjadinya fenomena J-Curve, salah satunya adalah 

sebagian besar perdagangan global diatur oleh kontrak yang telah diatur 

sebelumnya, sehingga mencegah perubahan cepat dalam jumlah ekspor dan impor 

setelah perubahan nilai tukar. 

 

Secara sistematis, hubungan permintaan ekspor dan impor dapat dituliskan dalam 

persamaan yaitu sebagai berikut: 
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𝑋 =  𝑓(𝑅𝐸𝑅, 𝑌𝑖𝑓)                                                                                                (1.1)                                             

𝑀 =  𝑓(𝑅𝐸𝑅, 𝑌𝑑)                                                                                                (1.2) 

 

Dimana X adalah ekspor, M adalah impor, 𝑌𝑖𝑓 adalah pendapatan luar negeri, 𝑌𝑑 

adalah pendapatan riil domestic, sehingga diperoleh persamaan neraca 

perdagangan yaitu sebagai berikut: 

 

𝑇𝐵 =  𝑓(𝑅𝐸𝑅, 𝑌𝑖𝑓 , 𝑌𝑑)                                                                                        (1.3) 

 

Persamaan 1.3 mengindikasikan bahwa kuantitas perdagangan dalam 

keseimbangan dengan harga relatif ditentukan oleh nilai tukar nominal dikalikan 

dengan rasio harga, atau RER. Perhitungan variabel-variabel ini melibatkan 

penyesuaian harga domestik relatif dalam kaitannya dengan harga luar negeri. 

Sehingga RER, Yif, dan 𝑌𝑑 dijadikan sebagai fungsi dalam model neraca 

perdagangan. Dengan kata lain, faktor utama neraca perdagangan atau ekspor neto 

adalah real exchange rates, PDB riil di negara asal, dan PDB riil di luar negeri. 

 

Lebih lanjut lagi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husman (2005) 

menyatakan bahwa persamaan rasio ekspor nominal terhadap impor nominal dalam 

bentuk logaritma Trade Balance (TB) yaitu sebagai berikut:  

 

TB𝑡 = 
P𝑡 X𝑡

𝑃𝑡
∗ S𝑡M𝑡

                                                                                              (1.4) 

    

dimana X adalah volume ekspor, P adalah harga domestik, P* adalah harga luar 

negeri, S adalah nilai tukar nominal, dan M adalah volume impor. Dalam nilai 

logaritma, persamaannya akan menjadi, 

 

lnTBt = lnXt− lnMt − (lnSt − lnPt + lnPt
∗ ) = lnXt − lnMt − lnRERt                (1.5)                                          

 

dimana RER adalah nilai tukar riil.  
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Permintaan ekspor dan impor secara jangka panjang dalam persamaan yaitu sebagai 

berikut: 

 

lnXt = αx  + β∗lnYft
 + ηx lnRERt                                                                                          (1.6)      

lnMt = αm  +  βlnYdt
 - ηm lnRERt                                                                                     (1.7) 

 

Sehingga neraca perdagangan jangka panjang yaitu: 

 

lnTBt= αx − αm + β∗lnYft
−  βlnYdt

 + (ηx +  ηm − 1) lnRERt                                 (1.8) 

 

Marshall-Lerner Condition untuk depresiasi real exchange rates yang akan 

memperbaiki neraca perdagangan dihasilkan oleh koefisien pada RER. Dengan 

asumsi dasar bahwa volume ekspor dan impor sepenuhnya elastis dan bahwa 

perubahan volume permintaan tidak akan memengaruhi harga, persamaan ini hanya 

menggambarkan sisi permintaan. 

 

Persamaan (1.8) dapat dituliskan sebagai persamaan jangka panjang yaitu sebagai 

berikut: 

 

lnTBt = α  + β1lnYft
 − β2lnYdt

 + ηlnReRt         (1.9) 

                                         

dimana 𝛼 =  𝛼𝑥 −  𝛼𝑚 ; 𝜂 = (𝜂𝑥 + 𝜂𝑚 − 1) yang menunjukkan Marshall-Lerner 

Condition. Koefisien pada 𝑌𝑑 dapat memiliki tanda positif yaitu apabila kenaikan 

𝑌𝑑 dihasilkan oleh adanya peningkatan produksi barang substitusi impor. 

Persamaan (1.9) menjelaskan bahwa hubungan ekuilibrium jangka panjang antara 

ke empat variabel dalam neraca perdagangan bilateral. Jika asumsi dasar tidak 

terjadi, atau jika sisi permintaan tidak elastis sempurna sehingga terdapat 

perubahan harga ekspor atau impor yang dapat memengaruhi sisi permintaan, 

Marshall-Lerner Condition akan berbeda dari yang terlihat pada persamaan (1.9). 
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2.1.2 J-Curve 

Menurut Krugman (2000) menyatakan bahwa J-Curve adalah asumsi mengenai 

depresiasi nilai tukar akan memperbaiki neraca perdagangan suatu negara pada 

jangka panjang. Fenomena ini terjadi ketika depresiasi nilai tukar akan 

menyebabkan neraca perdagangan memburuk pada jangka pendek. Namun, pada 

jangka panjang neraca perdagangan akan membaik dan meningkat secara 

permanen.  

 

 

Sumber : Adaptasi Appleyard, 2014 

Gambar 4. J-Curve 

 

Pada Gambar 4, waktu dijelaskan oleh garis horizontal, dan neraca perdagangan 

dijelaskan oleh garis vertikal. Depresiasi nilai tukar terjadi pada waktu t. Ketika 

penyesuaian terjadi, depresiasi nilai tukar akan menghasilkan penurunan harga 

ekspor dan kenaikan harga impor, sehingga akan meningkatkan volume ekspor 

dan menurunkan volume impor. Periode waktu yang harus disesuaikan hingga 

neraca perdagangan mendekati surplus diwakili oleh huruf J. Elastisitas 

permintaan impor dan ekspor merupakan prasyarat untuk fenomena J-Curve. 

Setiap negara memiliki cakrawala waktu dan tingkat elastisitas penyesuaian 
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neraca perdagangan yang berbeda. Keberadaan fenomena J-Curve bergantung 

pada elastisitas permintaan impor dan ekspor. Setiap negara menyesuaikan neraca 

perdagangan selama periode waktu yang berbeda dan dengan tingkat elastisitas 

yang bervariasi. 

 

2.1.3 Real Exchange Rates   

2.1.3.1 Pengertian  

Harga relatif barang antar dua negara dikenal sebagai real exchange rates. Tingkat 

di mana kita dapat menukar barang dari satu negara dengan barang dari negara 

lain ditunjukkan oleh nilai tukar ini. Nilai tukar nominal dan rasio harga antara 

kedua negara merupakan fungsi dari real exchange rates. Penyesuaian dari nilai 

tukar nominal dan rasio harga antara kedua negara yang terlibat ini menjadikan 

sebagai indikator pada real exchange rates. 

 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Penentu Dasar Real Exchange Rates 

Menurut penelitian Ricci et al. (2008) menyatakan bahwa ada enam penentu dasar 

pada real exchange rates yang dimana berbasis pada Indeks Harga Konsumen 

(IHK) sebagai berikut:  

1) Aset luar negeri bersih. Model ekonomi makro intertemporal standar 

kemakmuran yang menyebutkan bahwa real exchange rates yang 

terdepresiasi ditujukan untuk menghasilkan surplus perdagangan yang 

diperlukan untuk memenuhi kewajiban eksternal mereka. Sebagai alternatif, 

ekonomi dengan aset yang relatif tinggi di luar negara yang berbatasan dapat 

"membeli" tukar riil yang lebih mahal sambil tetap memiliki ambang 

pembayaran yang tinggi. 

2) Diferensiasi produktivitas. Efek Balassa-Samuelson menyatakan bahwa 

jika produktivitas di sektor yang dapat diperdagangkan meningkat lebih 

cepat daripada di sektor yang tidak dapat diperdagangkan, upah yang lebih 

tinggi yang diperoleh di sektor yang dapat diperdagangkan akan 

memberikan tekanan ke atas pada upah di sektor yang tidak dapat 

diperdagangkan. Perdagangan menghasilkan harga relatif yang lebih tinggi 

yang diperoleh. tidak dapat dipertukarkan. Dampak produktivitas pada 
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komoditas yang dapat diperdagangkan dan yang tidak dapat 

diperdagangkan akan memiliki besaran yang sama (dan tanda yang 

berlawanan) di bawah asumsi neoklasik konvensional, seperti kontribusi 

asli Balassa-Samuelson. Disparitas produktivitas ini diperkirakan akan 

berdampak baik pada real exchange rates. 

3) Ketentuan perdagangan komoditas. Nilai tukar yang lebih tinggi untuk 

komoditas harus mengapresiasi real exchange rates melalui efek pada 

kekayaan atau pendapatan. Harga komoditas ditentukan dalam kaitannya 

dengan harga ekspor manufaktur dari negara industri.  

4) Konsumsi pemerintah. Konsumsi pemerintah yang lebih tinggi (sebagai 

persentase dari PDB) diperkirakan akan meningkatkan real exchange rates 

sejauh konsumsi terkonsentrasi pada komoditas yang tidak dapat 

diperdagangkan daripada yang dapat diperdagangkan, meningkatkan biaya 

relatif dari yang pertama.. 

5) Indeks pembatasan perdagangan. Pembatasan perdagangan dapat 

meningkatkan harga lokal dan real exchange rates.  

6) Kontrol harga. dalam ekonomi transisional, persentase harga dalam 

keranjang CPI yang diatur berfungsi sebagai pengganti untuk 

penyimpangan harga dari nilai pasarnya. Ketika kontrol harga dicabut, 

harga yang diatur pemerintah akan cenderung naik tajam seiring dengan 

harga pasar, yang akan menyebabkan kenaikan indeks harga konsumen. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa proporsi yang lebih rendah dari 

harga yang diatur dalam indeks harga konsumen akan dikaitkan dengan real 

exchange rates yang lebih menguntungkan. 

 

2.1.4 Produk Domestik Bruto 

Dalam teori permintaan menyatakan bahwa pendapatan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam mencerminkan besarnya dan kecilnya permintaan barang dan 

jasa. Perubahan dalam pendapatan menimbulkan perubahan dalam permintaan 

barang dan jasa. Dengan kata lain, apabila pendapatan luar negeri meningkat maka 

peluang untuk mengekspor barang yang dibutuhkan ke luar negeri juga cenderung 

untuk mengalami peningkatan, dan sebaliknya apabila terjadi penurunan 



14 
 

pendapatan luar negeri maka ada kecenderungan ekspor mengalami penurunan. 

Sedangkan, apabila pendapatan dalam negeri meningkat maka peluang untuk 

mengimpor barang yang dibutuhkan dalam negeri juga cenderung untuk mengalami 

peningkatan, dan sebaliknya apabila terjadi penurunan pendapatan dalam negeri 

maka ada kecenderungan impor mengalami penurunan. Secara umum, ekspor dan 

impor antarnegara mempunyai hubungan dengan perdagangan internasional yang 

disebabkan oleh ekspor dan impor berkontribusi pada tingkat pendapatan nasional, 

aktivitas ekspor biasanya dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi atau pendapatan 

nasional dalam teori ekonomi makro.       

    

2.1.4.1 Pengertian 

Menurut situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik Bruto (PDB) 

mengukur output ekonomi terlepas dari siapa yang memiliki input terkait produksi. 

Output PDB diperkirakan menggunakan semua elemen produksi ekonomi. 

Akibatnya, PDB tidak mencerminkan jumlah output sebenarnya yang dihasilkan 

oleh komponen produktif perekonomian domestik. PDB dihasillkan dari total nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh entitas ekonomi di suatu negara atau total nilai 

barang dan jasa yang dihasilkannya.  

 

PDB riil menggambarkan nilai tambahan barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku setiap tahun, sedangkan PDB nominal 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

pada tahun tertentu sebagai dasar. 

 

2.1.4.2 Jenis-Jenis Produk Domestik Bruto 

1. PDB Nominal 

PDB nominal berdasarkan BPS mencerminkan nilai tambah produk dan jasa 

apabila dihitung dengan menggunakan harga tahunan. PDB dihitung dengan 

membagi harga pokok produksi dengan jumlah barang yang diproduksi. PDB atas 

dasar harga berlaku adalah nama lain dari nilai PDB nominal. Adapun rumus terkait 

PDB nominal: 

 



15 
 

𝑷𝑫𝑩𝑵𝒐𝒎𝒊𝒏𝒂𝒍 : Output x Harga Berlaku 

 

Perkiraan PDB berdasarkan harga saat ini tidak secara akurat mencerminkan 

kondisi ekonomi saat ini karena adanya variasi harga setiap tahun yang disebabkan 

oleh dampak inflasi. 

 

2. PDB Riil 

Produk Domestik Bruto (PDB) riil menunjukkan nilai produk dan jasa yang 

dihasilkan oleh suatu negara yaitu dengan menghitung harga pada tahun tertentu 

yang digunakan sebagai tahun dasar. Pertumbuhan ekonomi yang tidak terpengaruh 

oleh perubahan harga yang diukur setiap tahun dengan menggunakan PDB riil. 

Perhitungan PDB didasarkan pada harga konstan untuk memastikan keakuratannya. 

PDB riil disebut juga dengan PDB atas dasar harga konstan. Rumus PDB riil yaitu 

sebagai berikut: 

 

𝑷𝑫𝑩𝒓𝒊𝒊𝒍 : Output x Harga Konstan 

 

Menemukan tahun dasar, atau tahun ketika perekonomian berada dalam kondisi 

mapan, adalah langkah pertama untuk memperoleh PDB riil. Harga konstan adalah 

harga barang tahun itu.  

 

2.1.5 Hubungan Antar Variabel 

2.1.5.1 Hubungan Real Exchange Rates Terhadap Neraca Perdagangan 

Arus perdagangan dapat dipengaruhi oleh kebijakan nilai tukar dalam upaya untuk 

menjaga daya saing ekspor dan menekan impor. Real exchange rates suatu negara 

akan berpengaruh pada kondisi perekonomian makro suatu negara khususnya 

dengan neraca perdagangan. Secara teoritis, pada jangka pendek depresiasi nilai 

tukar riil akan menurunkan posisi neraca perdagangan (defisit) sedangkan pada 

jangka panjang depresiasi real exchange rates sehingga akan memperbaiki posisi 

neraca perdagangan (surplus) karena peningkatan daya saing. Apabila pada jangka 

pendek terjadi apresiasi real exchange rates akan meningkatkan posisi neraca 

perdagangan (surplus), sedangkan pada jangka panjang apresiasi real exchange 
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rates akan menurunkan posisi neraca perdagangan (defisit). Real exchange rates 

juga akan memengaruhi pertumbuhan ekspor. Apabila real exchange rates 

terapresiasi maka mengakibatkan jumlah ekspor suatu negara mengalami 

penurunan dan jumlah impor dari negara laun mengalami peningkatan, sedangkan 

apabila real exchange rates terdepresiasi maka mengakibatkan jumlah ekspor suatu 

negara mengalami peningkatan dan jumlah impor dari negara laun mengalami 

penurunan. 

 

2.1.5.2 Hubungan PDB Riil Terhadap Neraca Perdagangan        

Permintaan komoditas domestik akan meningkat sebagai respon terhadap 

peningkatan PDB riil luar negeri. Neraca perdagangan yang lebih tinggi akan 

dihasilkan dari peningkatan ekspor. Hal yang sama berlaku untuk PDB riil 

domestik, ketika terjadi peningkatan PDB riil domestik, maka akan menghasilkan 

pendapatan tambahan yang dibelanjakan untuk impor. Neraca perdagangan akan 

turun sebagai akibat dari peningkatan impor. Akibat dari kelebihan output domestik 

dapat disalurkan melalui ekspor, peningkatan surplus produksi yang ditunjukkan 

oleh pertumbuhan PDB riil akan meningkatkan ekspor. Pertumbuhan output 

ekonomi menunjukkan bahwa PDB riil juga meningkat. Di sisi lain, jika keinginan 

masyarakat terhadap barang impor kuat dan produktivitas domestik tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, nilai impor akan meningkat. 

 

2.2 Tinjauan Empiris 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan topik penelitian yaitu secara 

ringkas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tinjauan Empiris 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 

1. Nazeef Ishtiaq, 

Hafiz Muhammad 

Qasim dan Adeel 

Ahmad Dara 

(2016) 

 

Judul:                  

“Testing the 

Marshall-Lerner 

Condition and the 

J-Curve 

Phenomenon for 

Pakistan: Some 

New Insights” 

 Alat Analisis: 

 Vector Error Correction 

Model (VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Exchange Rates 

3) PDB Riil Pakistan 

4) PDB Riil Luar 

Negeri 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Marshall-Lerner Condition 

berlaku dalam jangka 

panjang di Pakistan namun 

tidak berlaku dalam jangka 

pendek, sehingga 

mendukung fenomena J-

Curve. Namun ditemukan 

bahwa jumlah absolut 

elastisitas harga permintaan 

impor dan ekspor hampir 

tidak melebihi 1, yang 

menunjukkan bahwa 

devaluasi riil rupee hanya 

akan sedikit meningkatkan 

neraca perdagangan 

Pakistan. Oleh karena itu, 

pada negara Pakistan, 

devaluasi/depresiasi rupee 

tidak dapat dianggap 

sebagai instrumen 

kebijakan yang penting 

untuk mengurangi defisit 

neraca pembayaran karena 

lemahnya pengaruhnya 

terhadap neraca 

perdagangan. Selain itu, 

hasil penelitian ini hanya 

berlaku untuk devaluasi 

nilai tukar riil dan tidak 

selalu berlaku untuk 

devaluasi nominal, karena 

ditemukan bahwa devaluasi 

nominal tidak selalu 

mengakibatkan devaluasi 

riil akibat kenaikan harga 

dalam negeri relatif 

terhadap harga di luar 

negeri. 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 

Nazeef Ishtiaq, 

Hafiz Muhammad 

Qasim dan Adeel 

Ahmad Dara 

(2016) 

 

Judul:                  

“Testing the 

Marshall-Lerner 

Condition and the 

J-Curve 

Phenomenon for 

Pakistan: Some 

New Insights” 

 Alat Analisis: 

 Vector Error Correction 

Model (VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Exchange Rates 

3) PDB Riil Pakistan 

4) PDB Riil Luar 

Negeri 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Marshall-Lerner Condition 

berlaku dalam jangka 

panjang di Pakistan namun 

tidak berlaku dalam jangka 

pendek, sehingga 

mendukung fenomena J-

Curve. Namun ditemukan 

bahwa jumlah absolut 

elastisitas harga permintaan 

impor dan ekspor hampir 

tidak melebihi 1, yang 

menunjukkan bahwa 

devaluasi riil rupee hanya 

akan sedikit meningkatkan 

neraca perdagangan 

Pakistan. Oleh karena itu, 

pada negara Pakistan, 

devaluasi/depresiasi rupee 

tidak dapat dianggap 

sebagai instrumen 

kebijakan yang penting 

untuk mengurangi defisit 

neraca pembayaran karena 

lemahnya pengaruhnya 

terhadap neraca 

perdagangan. Selain itu, 

hasil penelitian ini hanya 

berlaku untuk devaluasi 

nilai tukar riil dan tidak 

selalu berlaku untuk 

devaluasi nominal, karena 

ditemukan bahwa devaluasi 

nominal tidak selalu 

mengakibatkan devaluasi 

riil akibat kenaikan harga 

dalam negeri relatif 

terhadap harga di luar 

negeri. 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 

2 Jardine A. 

Husman (2005) 

 

 

Judul: 

“Pengaruh Nilai 

Tukar Riil 

Terhadap Neraca 

Perdagangan 

Bilateral 

Indonesia: Kondisi 

Marshall-Lerner 

dan Fenomena J-

Curve” 

 

Alat Analisis: 

Vector Error Correction 

Model (VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Exchange Rates 

3) PDB Riil Indonesia 

4) PDB Riil Luar Negeri 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara  

keseluruhan hasil estimasi 

sampel menunjukkan 

bahwa Marshall-Lerner 

Condition terjadi, yang 

berarti depresiasi rupiah 

akan meningkatkan ekspor 

Indonesia. Dengan 

menggunakan data masing-

masing pasangan mitra 

dagang, Marshall-Lerner 

Condition tidak terjadi pada 

kasus Singapura dan Inggris 

karena permintaan ekspor 

yang inelastis karena ekspor 

Indonesia ke kedua negara 

tersebut sebagian besar 

berupa barang konsumsi. 

Fenomena J-Curve hanya 

terjadi pada kasus Jepang, 

Korea Selatan, dan Jerman 

yang menyatakan bahwa 

depresiasi nilai tukar rupiah 

akan meningkatkan ekspor 

Indonesia. Estimasi 

elastisitas menunjukkan 

bahwa depresiasi rupiah 

sebesar 1% hanya akan 

meningkatkan ekspor-impor 

Indonesia rasio sebesar 

0,37%. Angka yang kecil 

ini menunjukkan bahwa 

real exchange rates hanya 

mempunyai peran kecil 

terhadap kinerja ekspor 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

Tabel 1 (Lanjutan) 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 

3. Anggraeni Tri 

Hapsari dan 

Akhmad Syakir 

Kurnia (2018) 

  

Judul: 

“Fenomena Kurva 

J pada Neraca   

Perdagangan 

Indonesia Dengan 

Enam Negara 

Mitra Dagang 

Utama”. 

Alat Analisis: 

Vector Error Correction  

Model (VECM) 

 

Variabel 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Effective  

    Exchange Rates 

3) PDB Indonesia 

4) PDB Luar Negeri 

Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa (i): 

dalam jangka panjang 

muncul fenomena kurva J 

pada neraca perdagangan 

bilateral antara Indonesia 

dengan Jepang, China, 

Singapura, dan Korea 

Selatan. Dalam jangka 

pendek, fenomena kurva J 

terlihat pada neraca 

perdagangan bilateral antara 

Indonesia dengan China dan 

Singapura. Hal ini 

menegaskan bahwa kurva J 

merupakan fenomena head 

to head yang berkorelasi 

dengan fitur perdagangan. 

Oleh karena itu, mekanisme 

koreksi terhadap neraca 

perdagangan sebagai 

respons terhadap guncangan 

nilai tukar (yaitu intervensi 

pasar nilai tukar) harus 

mempertimbangkan aspek 

perdagangan sebagai 

pertimbangan. 

 

 

4. Chan Tze-Haw 

dan Hooy 

Chee-Wooi 

(2010)   

 

Judul:                                 

“China-

Malaysia’s 

Trading and 

Exchange Rate: 

Complementary 

or Conflicting 

Features?“ 

 

Alat Analisis :  

Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL)  

 

Variabel  

1) Trade Balance 

2) Real Exchange 

Rates 

3) Indeks Produksi 

  China dan Malaysia 

4) Indeks Produksi Luar 

Negeri 

 

Penelitian ini menyatakan 

bahwa Marshall-Lerner 

Condition berlaku dalam 

jangka panjang namun 

hanya permintaan impor 

jangka pendek yang 

mengikuti pola J-Curve 

yang berpotensial. 

Singkatnya, penelitian ini 

mendukung peran 

Tiongkok yang saling 

melengkapi dan tidak  

saling bertentangan 

(bersaing) dalam 

perdagangan bilateral 

China-Malaysia. 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

5. Alana Sabila 

(2018)  

 

Judul:                           

“Fenomena Kurva J 

pada Fluktuasi Nilai 

Tukar di Neraca 

Perdagangan 

Bilateral Indonesia 

(Studi Kasus 5 

Negara Mitra  

Dagang Indonesia)“. 

Alat Analisis: 

Vector Error Correction 

Model (VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Exchange Rates 

3) PDB Riil Indonesia 

4) PDB Riil Luar Negeri 

Penelitian ini memperoleh 

hasil bahwa Dalam jangka 

panjang fenomena kurva J 

muncul pada neraca 

perdagangan bilateral 

antara Indonesia dengan 

Jepang, China, Singapura, 

dan Korea Selatan. Dalam 

jangka pendek, fenomena 

kurva J terlihat pada neraca 

perdagangan bilateral 

antara Indonesia dengan 

Tiongkok dan Singapura. 

Hal ini menegaskan bahwa 

kurva J merupakan 

fenomena head to head 

yang berkorelasi dengan 

fitur perdagangan. Oleh 

karena itu, mekanisme 

koreksi terhadap neraca 

perdagangan sebagai 

respons terhadap 

guncangan nilai tukar 

(yaitu intervensi pasar 

nilai tukar) harus 

mempertimbangkan aspek 

perdagangan sebagai 

pertimbangan. 

6. Eric Wijaya 

(2020) 

 

Judul:                       

“Analisa 

Perdagangan 

Bilateral 

Indonesia dengan 

Pendekatan 

Marshall Lerner 

Condition dan 

Fenomena J-Curve”  

Alat Analisis: 

Error Correction Model 

(ECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca Perdagangan 

2) Real Exchange Rates 

3) PDB Riil Indonesia 

4) PDB Riil Luar 

    Negeri 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak 

ada Fenomena J-Curve 

dan Marshall-Lerner 

Condition  untuk 

perdagangan bilateral 

antara Indonesia - China 

dan Indonesia - Jepang. 

Sedangkan perdagangan 

bilateral antara Indonesia - 

Singapura adalah J-Curve 

dan kondisi Marshall 

Lerner.  
 

 

 

 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

7. Asli Yenipazarlı & 

Sevcan Güneş 

(2012) 

 

 

Judul:                       

“The Bilateral J- 

Curve: Turkey 

Versus EU 27 “ 

Alat Analisis: 

Vector Error Correction 

Model (VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca perdagangan 

2) Real Effective 

     Exchange Rates 

3) PDB Riil Turki 

4) PDB Riil EU27 

Penelitian ini 

memenunjukkan bahwa 

ada satu vecto  kointegrasi. 

Namun, respon jangka 

pendek neraca 

perdagangan terhadap 

perubahan nilai tukar riil 

dianalisis dengan 

menggunakan fungsi 

respon impuls dan 

hasilnya tidak 

menunjukkan adanya 

kurva J bilateral untuk 

Turki dengan EU27.   
8. Ilyas Siklar, dan 

Merve Celik Kecili 

(2018) 

 

Judul:                         

“Estimation of the 

Marshall-Lerner 

Condition and J- 

Curve Dynamics 

for Turkey“ 

Alat Analisis :  

Vector Error  

Correction Model 

(VECM) 

 

Variabel  

1) Trade Balance 

2) Real Exchange 

    Effective Rates 

3) PDB Riil Turki 

4) PDB Riil Luar  

     Negeri 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Marshall-Lerner 

Condition 

bertahan dalam jangka 

panjang selama periode 

analisis di Türki yang 

membuktikan bahwa 

depresiasi mata uang 

domestik memperburuk  

neraca perdagangan dalam 

jangka sangat pendek 

sekaligus meningkatkan 

neraca perdagangan 

selama transisi dari jangka 

pendek ke jangka panjang. 

Dengan demikian, data 

Turki memberikan indikasi 

yang koheren dari 

fenomena 

J-Curve. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

9. Roosaleh Laksono 

dan Acep Edison 

(2020) 

 

Judul:                                 

“Analysis of the 

Effect of Real 

Exchange Rate on 

Trading Balance 

Case Study of 

Indonesia-Japan 

Bilateral Trade 

Relations (MLR and 

J-Curve 

Conditions)” 

 

 

Alat Analisis :  

Error Correction 

Model (ECM) 

 

Variabel  

1) Trade Balance 

2) Real Exchange 

    Rates 

3) PDB Riil 

    Indonesia 

4) PDB Riil China 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa telah 

terjadi hubungan 

keseimbangan jangka 

panjang antar variabel data 

penelitian yang dilakukan 

dari hasil uji kointegrasi. 

Hasil uji Marchel-Lerner 

dapat disimpulkan bahwa 

dalam jangka panjang 

kondisi MLR terpenuhi 

(𝜀𝑒𝑥 + 𝜀𝑖𝑚 > 1) yang berarti 

dalam jangka panjang nilai 

tukar riil berpengaruh 

terhadap peningkatan ekspor 

dan penurunan impor 

sehingga bahwa hal itu 

memengaruhi neraca 

perdagangan. 

10. Febria Ramana  

(2022) 

 

Judul:                       

“Marshall-Lerner 

Condition pada 

Perdagangan 

Indonesia – 

Tiongkok  “ 

 

Alat Analisis: 

Vector Error  

Correction Model 

(VECM) 

 

Variabel: 

1) Neraca  

    Perdagangan 

2) Real Exchange 

    Rates 

3) PDB Riil 

    Indonesia 

4) PDB Riil China 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

prasyarat Marshall-Lerner 

Condition terpenuhi, tetapi 

ternyata kondisi tersebut 

tidak cukup menjamin 

untuk memperbaiki neraca 

perdagangan ketika rupiah 

terdepresiasi. Oleh karena 

itu, pemerintah harus 

berhati-hati saat 

terdepresiasinya rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Penelitian/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Adapun Kerangka Pemikiran yang dapat dibangun dari penelitian ini yaitu 

ditunjukkan pada bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 

 

Studi ini mencoba mengkaji dampak real exchange rates terhadap neraca 

perdagangan bilateral Indonesia dengan lima mitra dagang utama, China, Jepang, 

Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Singapura. Teori untuk menentukan apakah 

variasi dalam real exchange rates akan meningkatkan kinerja neraca perdagangan 

meliputi Marshall-Lerner Condition dan fenomena J-Curve. Perbedaan antara 

nilai ekspor dan impor dikenal sebagai neraca perdagangan.  

 

Selisih nilai ekspor dan nilai impor digunakan dalam penelitian ini untuk 

menghitung nilai neraca perdagangan. Berdasarkan hipotesis yang diuraikan di 

atas, real exchange rates mata uang Indonesia dengan masing-masing mata uang 

lima mitra dagang terbesar Indonesia (analisis ini menggunakan data dari RER 

Rupiah terhadap Yuan, RER Rupiah terhadap Yen, RER Rupiah terhadap Dolar 

AS, RER Rupiah terhadap Euro,  RER Rupiah terhadap Dolar Singapura. PDB riil 

indonesia, dan PDB riil luar negeri (analisis ini menggunakan data PDB dari mitra 

dagang terbesar Indonesia, terutama Tiongkok, Jepang, Amerika Serikat, Uni 

Eropa dan Singapura), semuanya memiliki pengaruh terhadap neraca perdagangan.  

 

 

 

Real Exchange 

Rates (RER) 

PDB Riil Luar 

Negeri 

PDB Riil   

Domestik 

Neraca 

Perdagangan 

Marshall Lerner 

Condition dan 

Fenomena J-Curve 
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2.4 Hipotesis 

Adapun perumusan hipotesis penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Diduga PDB Riil Luar Negeri berpengaruh positif terhadap Ekspor 

Indonesia dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

2) Diduga Real Exchange Rates Rupiah pada lima mitra dagang terbesar 

Indonesia berpengaruh positif terhadap Ekspor Indonesia secara bilateral 

dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

3) Diduga PDB Riil Dalam Negeri berpengaruh positif terhadap Impor 

Indonesia dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

4) Diduga Real Exchange Rates Rupiah pada lima mitra dagang terbesar 

Indonesia berpengaruh negatif terhadap Impor Indonesia secara bilateral 

dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

5) Diduga terjadinya Marshall-Lerner Condition pada Indonesia secara 

bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

6) Diduga terjadi fenomena J-Curve pada Indonesia secara bilateral dengan 

lima mitra dagang terbesar Indonesia. 

 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Ruang Lingkup dan Jenis Data  

Penelitian ini berada di bawah lingkup penelitian deskriptif kuantitatif, yang 

menerapkan metode aplikasi ekonomi untuk mengevaluasi variabel penelitian guna 

mengekstrapolasi pengetahuan dari hasil pengujian. Dalam hal ini, peneliti 

berusaha mengklarifikasi bagaimana PDB riil dan real exchange rates berdampak 

pada neraca perdagangan. PDB riil dan real exchange rates dapat dianggap sebagai 

variabel independen penelitian. Variabel dependen adalah variabel neraca 

perdagangan, volume ekspor dan volume impor. 

 

Pembuktian Marshall-Lerner Condition dan fenomena J-Curve pada neraca 

perdagangan Indonesia dengan lima negara mitra dagang terbesar merupakan fokus 

utama dalam penelitian ini. Selain itu, variabel real exchange rates dan PDB riil 

juga merupakan topik utama yang akan membantu analisis penelitian lebih jauh 

lagi. Kemudian, periode penelitian yaitu dari Januari 2010 sampai dengan 

Desember 2022. Pemilihan periode penelitian ini disebabkan oleh tahun-tahun 

tersebut merupakan periode setelah masa krisis keuangan global tahun 2008-2009. 

Sebagaimana diketahui bahwa pada masa krisis keuangan global 2008-2009 

sangatlah berdampak pada perekonomian dunia, termasuk Indonesia, sehingga 

periode pasca krisis keuangan dirasa perlu untuk dianalisis guna melihat 

bagaimanakah pergerakan perekonomian setelah periode krisis tersebut, termasuk 

pada kinerja perdagangannya. Lebih lanjut, periode penelitian dari Januari 2010 – 

Desember 2022 dipilih karena penelitian ini hendak mengevaluasi dan menganalisis 

neraca perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang terbesar pasca krisis 

keuangan global dengan melakukan pembuktian Marshall-Lerner Condition dan 

fenomena J-Curve. 
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Jenis informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Informasi yang diterima dari sumber selain sumber asli disebut sebagai "data 

sekunder" dan pada dasarnya ditemukan dalam buku, jurnal, karya ilmiah, situs web 

lembaga terkemuka, seperti Bank Indonesia (BI), International Monetary Fund 

(IMF), Badan Pusat Statistik (BPS) dan situs terpercaya lainnya. Variabel penelitian 

dan sumber data disaijkan dalam tabel berikut:  

 

Tabel 2. Detail Variabel dan Sumber Data  

No Variabel Keterangan Satuan Sumber 

1 TB 
Neraca 

Perdagangan 
Juta US$ 

Badan Pusat 

Statistik 

2 RER 

Nilai tukar 

Nominal 

Rp/¥(Yuan), 

Rp/¥(Yen), 

Rp/US$, Rp/€, 

dan Rp/S$ 

Bank 

Indonesia 

 

IHK Luar Negeri 

- 

International 

Financial 

Statistics 
 

IHK Domestik 

3 Yd 
PDB Riil 

Domestik 
Juta US$ 

International 

Financial 

Statistics 

4 Yf 
PDB Riil Luar 

Negeri  
Juta US$ 

 International 

Financial 

Statistics  

5 X 

Nilai Ekspor Juta US$ 
Badan Pusat 

Statistik  

Indeks Harga 

Perdagangan 

Ekspor 

- 
Badan Pusat 

Statistik  
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Tabel 2. (Lanjutan) 

No Variabel Keterangan Satuan Sumber 

6 M 

Nilai Impor Juta US$ 
Badan Pusat 

Statistik  

Indeks Harga 

Perdagangan 

Impor 

- 
Badan Pusat 

Statistik  

 

Variabel neraca perdagangan Indonesia-lima mitra terbesar dagang luar negeri 

indonesia (TB) merupakan selisih antara ekspor dan impor Indonesia dengan lima  

mitra dagang tersebut dalam USD, dimana indikator yang memengaruhi ialah 

ekspor dan impor Indonesia dan lima mitra dagang terbesar Indonesia (China, 

Jepang, Amerika Serikat, Uni Eropa dan Singapura) dalam USD. Sedangkan untuk 

variabel real exchange rates (RER) ialah perbandingan nilai tukar yang digunakan 

seseorang saat menukarkan barang dan jasa suatu negara dengan barang dan jasa 

negara lainnya. Variabel ini menggunakan 6 mata uang negara seperti Rupiah, 

Yuan, Yen, Dollar Amerika Serikat, Euro dan Dollar Singapura. 

 

Kemudian, variabel PDB riil (PDB) merupakan nilai keseluruhan barang dan jasa 

yang diproduksi di negara pada periode waktu tertentu seperti Indonesia, China, 

Jepang, Amerika Serikat, Uni Eropa dan Singapura yang dimana indikatornya 

adalah Produk Domestik Bruto (PDB) ini menggunakan harga pasar konstan yang 

telah disesuaikan. Satuan untuk PDB riil yaitu USD. Terakhir, untuk kedua variabel 

baik volume ekspor dan impor ini merupakan jumlah total/kuantitas ekspor dan 

impor yang dihasilkan oleh negara tersebut. Indikator yang digunakan yaitu volume 

ekspor dan impor Indonesia dengan masing-masing lima mitra dagang terbesar 

Indonesia yang dimana dengan satuan yaitu ribu ton. 

 

Sampel yang digunakan di dalam penelitian ini selain Indonesia yaitu juga 

menggunakan lima mitra dagang terbesar Indonesia yaitu China, Jepang, Singapura, 

Amerika Serikat dan India (IMF, 2023). Sampel ini tepat untuk dipilih menjadi 

populasi dalam penelitian ini karena kelima mitra dagang terbesar Indonesia tersebut 

merupakan lima mitra dagang yang memiliki nilai ekspor dan impor terbesar yang 

dimana secara keseluruhan mendominasi sebesar 53% terhadap total nilai 
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perdagangan Indonesia (terlampir pada Lampiran 12). Maka dari itu, hal inilah 

alasan menjadi faktor krusial kinerja perdagangan bilateral Indonesia dengan mitra 

dagang negara ini yang menyebabkan dampak stimulus nilai tukar rupiah khususnya 

dalam menghadapi ketidakpastian dalam kestabilan ekonomi global. 

 

Maka dari itu, disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam data penelitian 

adalah data time series. Data time series diartikan sebagai sekumpulan observasi 

dalam rentang tertentu. Data ini dikumpulkan dalam interval waktu secara tertentu. 

Dimana informasi yang digunakan pada penelitian ini yakni diperoleh dari 

perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia dan variabel 

penelitian dari tahun 2010-2022.  

 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Elemen atau nilai yang diperoleh dari suatu objek atau tindakan dengan sejumlah 

variasi adalah definisi operasional dari variabel penelitian. Berdasarkan definisi ini, 

peneliti akan memutuskan variasi mana yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan darinya. (Sugiyono, 2010). Tujuan penjelasan variabel dalam definisi 

operasional ini adalah untuk memberikan istilah dan variabel yang, jika tidak ada 

definisi operasional, dapat ditafsirkan dengan berbagai cara dengan makna yang 

jelas dan konsisten. Operasionalisasi variabel pada penelitian ini sebagai berikut 

 

3.2.1 Neraca Perdagangan 

Neraca perdagangan adalah ikhtisar yang menunjukkan selisih nilai transaksi 

eskpor dan impor di suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Neraca perdagangan 

didefinisikan sebagai daftar yang berisi tentang perbandingan/perbedaan nilai 

ekspor dan impor suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Neraca perdagangan 

dalam penelitian ini menggunakan data ekspor dan impor dalam waktu bulanan 

dengan satuan USD. Data penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
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3.2.2 Real Exchange Rates 

Real exchange rates adalah harga relatif dari barang-barang di antara dua negara. 

Real exchange rates menyatakan bahwa tingkat dimana kita dapat 

memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari 

negara lain. RER berupaya mengukur nilai barang suatu negara terhadap barang 

negara lain, sekelompok negara, atau bagian dunia lainnya, dengan nilai tukar 

nominal yang berlaku. Di dalam penelitian ini, Real exchange rates menggunakan 

data dari RER Indonesia dengan 5 mitra dagang terbesar Indonesia. Real exchange 

rates terdiri dari nilai tukar nominal (yang bersumber dari Bank Indonesia) dan 

indeks harga konsumen domestik dan luar negeri (yang bersumber dari 

International Monetary Fund). Konsep data ini menyajikan dalam bentuk bulanan 

pada tahun 2010 – 2022. Menurut  Appleyard (2014), persamaan untuk rumus yang 

dihasilkan pada Real Exchange Rates yaitu sebagai berikut; 

 

𝑹𝑬𝑹 = 𝒆
𝑷𝑰𝑳𝑵

𝑷𝑰𝑫𝑵
 

 

Keterangan : 

RER : Real Exchange Rates  

e : Nilai tukar nominal 

PILN : Indeks harga luar negeri  

PIDN  : Indeks harga dalam negeri 

 

3.2.3 Produk Domestik Bruto                

Indikator kinerja ekonomi yang paling dapat diandalkan sering dianggap sebagai 

produk domestik bruto (PDB). Biro Analisis Ekonomi menghitungnya setiap 

triwulan menggunakan data primer. PDB dimaksudkan untuk memberikan 

ringkasan aktivitas ekonomi dalam jumlah dolar yang tepat selama periode waktu 

tertentu (Mankiw, 2009). 

 

Dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun pastinya 

menggunakan PDB riil yang dikarenakan PDB riil mencerminkan PDB per 

kuantitas. Tanpa PDB riil, akan sulit untuk mengidentifikasi hanya dengan 
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memeriksa PDB nominal apakah produksi benar-benar meningkat atau apakah itu 

hanya faktor kenaikan harga per unit dalam perekonomian. Data yang 

diproyeksikan juga dalam bentuk bulanan pada tahun 2010 – 2022. Data PDB ini 

dihasilkan melalui interpolasi dari data PDB kuartal menjadi data PDB dalam 

bentuk bulanan dengan menggunakan metode Quadratic-Sum. Dalam penelitian 

ini, untuk menentukan PDB dalam periode bulanan adalah dengan menggunakan 

interpolasi data PDB dalam periode kuartal pada Eviews 10 dengan metode 

Quadratic-Sum. Hal ini dilakukan karena tidak tersedianya data PDB bulanan, 

sehingga penulis harus melakukan interpolasi data tersebut untuk menunjang tidak 

tersedianya data PDB bulanan di situs resmi International Financial Statistics 

(IMF). Data PDB ini sebelum diinterpolasikan diperoleh dari International 

Financial Statistics (IMF). Persamaan untuk rumus pada PDB riil yaitu sebagai 

berikut: 

 

PDB Riil = 
𝑷𝑫𝑩 𝑵𝒐𝒎𝒊𝒏𝒂𝒍

𝑷𝑫𝑩 𝑫𝒆𝒇𝒍𝒂𝒕𝒐𝒓
  

 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa hilangnya inflasi dari PDB nominal untuk 

menghasilkan PDB riil (Mankiw, 2009). 

 

3.2.4 Volume Ekspor dan Impor 

Volume ekspor merupakan jumlah barang atau jasa yang diekspor oleh 

produsen/perusahaan dari suatu negara ke negara lain. Sedangkan volume impor 

merupakan jumlah barang atau jasa yang diimpor oleh produsen/perusahaan ke 

negara lain. Dalam penelitian ini, volume ekspor dan impor diperoleh dari rumus 

sebagai berikut: 

 

Volume Ekspor = 
nilai ekspor 

indeks harga perdagangan ekspor
 × 100 

 

Volume Impor  = 
nilai impor

indeks harga perdagangan impor
 × 100 

 

Data nilai ekspor dan impor serta data indeks harga perdagangan ekspor dan 

impor diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Selain itu, indeks harga 
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perdagangan ekspor dan impor digunakan sebagai proksi harga ekspor dan harga 

impor. 

 

 

3.3 Metode Analisis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk 

menjawab permasalahan utama yaitu mengetahui apakah Marshall-Lerner 

Condition terjadi atau tidak terjadinya pada neraca perdagangan Indonesia bilateral 

dengan masing-masing lima mitra dagang terbesar Indonesia yang dimana dan juga 

ditujukan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel bebas terhadap variabel 

terikat dalam jangka panjang. Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan analisis Impulse Respon Function (IRF) yaitu menjawab ada 

tidaknya fenomena J-Curve pada neraca perdagangan bilateral Indonesia dengan 

masing-masing lima mitra dagang terbesar Indonesia yang dimana dengan melihat 

respon neraca perdagangan akibat dari guncangan Real Exchange Rates (RER).  

 

3.3.1 Model Regresi  

Dalam melihat elastisitas permintaan ekspor dan impor dalam persamaan, maka 

digunakan model logaritma dalam menentukan hal tersebut. Berikut penjabaran 

kembali mengenai persamaan derivasi Marshall-Lerner Condition berdasarkan 

Persamaan (1.4) sampai dengan Persamaan (1.9) pada bab 2, sehingga 

menghasilkan model regresi untuk permintaan ekspor dan impor dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

 

Persamaan rasio ekspor nominal terhadap impor nominal dalam bentuk logaritma, 

sehingga persamaan neraca perdagangannya yaitu sebagai berikut: 

 

TB𝑡 = 
sP𝑡 X𝑡

𝑃𝑡
∗ S𝑡M𝑡

              (2.0) 

                

dimana X adalah volume ekspor, P adalah harga domestik, P* adalah harga luar 

negeri, S adalah nilai tukar nominal, dan M adalah volume impor. Dalam nilai 

logartima, persamaannya akan menjadi, 
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lnTBt =  lnXt− lnMt − (lnSt − lnPt + lnPt
∗ ) = lnXt − lnMt − lnRERt                (2.1)                                          

 

di mana rer adalah nilai tukar riil.  

Persamaan dalam permintaan ekspor dan impor secara jangka panjang yaitu sebagai 

berikut: 

 

lnXt  = αx  + β∗lnYft
 + ηx lnRERt                                                                                          (2.2)      

lnMt = αm  +  βlnYdt
 - ηm lnRERt                                                                                     (2.3) 

 

Sehingga disimpulkan bahwa model permintaan ekspor dan impor dalam penelitian 

ini yaitu sebagai betikut: 

 

lnXt  = α0  + α1lnYft
 + α2lnRERt + εt                                                                                     (2.4)      

lnMt = β0  + β1lnYdt
 + β2lnRERt + εt                                                                                (2.5) 

 

dimana 𝑋 adalah volume ekspor, M adalah volume impor, RER adalah real 

exchange rates, dan Yf adalah PDB riil luar negeri serta Yd adalah PDB riil 

domestik. 

 

Adapun rumus untuk menentukan volume ekspor yaitu sebagai berikut: 

 

Volume Ekspor = 
nilai ekspor 

indeks harga perdagangan ekspor
 × 100 

 

Rumus untuk menentukan volume impor yaitu sebagai berikut: 

 

Volume Impor  = 
nilai impor

indeks harga perdagangan impor
 × 100 

 

Untuk menjawab Hipotesis 1 yaitu terkait Marshall-Lerner Condition terjadi atau 

tidak pada neraca perdagangan bilateral Indonesia dengan masing-masing lima 

mitra dagang terbesar Indonesia, maka terdapat kriteria pengambilan keputusan 

yang diperoleh dari penelitian Ishtiaq et al. (2016) yaitu sebagai berikut: 
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• α2̂ + β2̂ > 1 → Marshall-Lerner Condition terjadi 

• α2̂ + β2̂ < 1 → Marshall-Lerner Condition tidak terjadi 

 

Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Husman (2005) 

adalah koefisien Real Exchange Rates (RER) dalam penelitian Husman (2005)  

ditujukan untuk memberikan Marshall-Lerner Condition untuk suatu depresiasi 

real exchange rates yang akan meningkatkan neraca perdagangan. Sedangkan 

penelitian ini mengenai kajian secara empiris terkait Mashall-Lerner Condition 

tanpa melihat dari indikator koefisien RER yang dimana masih menjadi hal yang 

jarang dilakukan. Sehingga adapun pembaharuan dari penelitian ini yaitu untuk 

membuktikan secara empiris terkait Marshall-Lerner Condition tanpa melihat 

koefisien Real Exchange Rates (RER) sebagai indikator Marshall-Lerner 

Condition untuk depresiasi real exchange rates yang akan meningkatkan neraca 

perdagangan. 

 

Beberapa langkah sebelum melakukan pengujian Ordinary Least Squares (OLS) 

dan Vector Autoregressivc (VAR) yaitu melakukan uji stasioner, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis dan kemudian uji OLS hingga uji VAR yang disertai dengan 

penjelasan di bawah ini. 

 

3.3.2 Uji Stasioner (Unit Root Test)       

Tujuan dari uji stasioner adalah untuk menentukan apakah data berubah secara 

konsisten dari waktu ke waktu (konstan) atau apakah data berubah secara acak dari 

waktu ke waktu (varians). Uji akar unit dan metode uji grafik dapat digunakan untuk 

mengamati uji stasioner.  

 

Penelitian ini menggunakan uji akar unit (Unit Root Test) dengan metode Philips-

Peron (PP). Uji PP mengasumsikan bahwa adanya autokorelasi yang termasuk 

unsur di dalam error terms dengan adanya variabel independen berupa kelambanan 

diferensi. Philips-Perron (PP) menggunakan metode statistik nonparametrik untuk 

menjelaskan apabila terjadi kemungkinan autokorelasi pada error terms tanpa 

memasukkan variabel penjelas kelambanan diferensi sebagaimana uji ADF.  

(Widarjono, 2018).  
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Apabila data penelitian ini stasioner, maka metode yang digunakan adalah metode 

Ordinary Least Squares (OLS), sedangkan apabila data penelitian ini tidak 

stasioner maka dilakukan uji kointegrasi.  

 

Di dalam menguji apakah data mengandung akar unit atau tidak, Philips-Perron 

memiliki model-model regresi yaitu sebagai berikut: 

• ∆Yt = ϕYt−1 +  εt 

• ∆Yt = 𝛽1 +  ϕYt−1 +  εt 

• ∆Yt =   𝛽1 + 𝛽2𝑡 + ϕYt−1 +  εt 

 

Sehingga adapun pengujian parameter 𝜙 dengan hipotesis pada Unit Root Test 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

• 𝐻0 : 𝜙 = 0 artinya terdapat akar unit dan tidak stasioner  

• 𝐻1  : 𝜙 ≠ 0 artinya tidak terdapat akar unit dan stasioner  

 

3.3.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk menjamin konsistensi, akurasi estimasi, dan persamaan regresi yang tidak 

bias, maka perlu menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan 

untuk memeriksa multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan masalah autokorelasi 

selain untuk menentukan apakah residu terdistribusi normal atau tidak. 

 

3.3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan bagaimana kumpulan data variabel 

didistribusikan. Distribusi data dapat menunjukkan apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Menggunakan pendekatan histogram residual dan 

Uji Jarque-Bara untuk menguji normalitas residual dalam hal ini. Uji Jarque-Bara 

memiliki kriteria hipotesis dalam pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

 

H0 : residual terdistribusi secara normal  

Ha : residual tidak terdistribusi secara normal  
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Kriteria pengujian sebagai berikut: 

• H0 ditolak jika probabilitas JB < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa residual 

tidak normal. 

• Ha diterima jika probabilitas JB > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa residual 

normal. 

 

3.3.3.2 Deteksi Multikolineritas 

Multikolinieritas merupakan salah satu pelanggaran asumsi klasik, dimana adanya 

hubungan linier antara variabel bebas dalam model regresi berganda. Pendekatan 

Variance Inflation Factor (VIF) dapat digunakan untuk menemukan 

multikolinearitas pada model regresi berganda. Kriteria metode VIF yaitu sebagai 

berikut: 

• Jika 1 < VIF <  5    Multikolineritas Rendah.  

• Jika 5 ≤ VIF ≤ 10  Multikolineritas Sedang.  

• Jika VIF > 10 Multikolineritas Tinggi. 

 

3.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah indikator estimasi koefisien regresi yang terganggu, 

sehingga model regresi linier sederhana tidak dapat diakuratkan dan tidak efesien. 

Istilah “heteroskedastisitas” merujuk pada ketidaksetaraan varian model regresi 

residual atas semua datanya. Dalam pengujian heteroskedastisitas, penelitian ini 

menggunakan metode White. Hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 

H0 : Homoskedastisitas 

Hα : Heteroskedasitias 

 

Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

• H0 diterima jika Prob. Chi-Square > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi bersifat homoskedastisitas. 

• Ha ditolak jika Prob. Chi-Square < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi bersifat heteroskedastisitas. 
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3.3.3.4 Uji Autokorelasi 

Model regresi diuji dengan menggunakan uji autokorelasi untuk melihat apakah 

kesalahan pada periode t dan kesalahan pada periode t-1 berkorelasi. Autokorelasi 

adalah korelasi antara unsur-unsur dari satu pengamatan dan pengamatan lainnya 

yang dilakukan pada waktu yang berbeda. Data penampang jarang memiliki 

masalah autokorelasi, meskipun data deret waktu sering dianggap mengandung 

komponen autokorelasi. Estimator akan tidak bias, linier, dan tidak memiliki 

varians minimum jika autokorelasi masih ada dalam model, sehingga kebenarannya 

tidak dapat diandalkan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

Lagrange Multiplier (LM). Hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat autokorelasi 

Hα ; Terdapat autokorelasi 

 

Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

• H0 diterima jika Prob. Chi-Square > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi tidak terdapat autokorelasi. 

• Ha ditolak jika Prob. Chi-Square < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi terdapat autokorelasi. 

 

Perbaikan model regresi diperlukan jika asumsi homoskedastisitas dilanggar. Jika 

varians variabel gangguan (𝜎𝑖
2) tidak diketahui, maka metode White dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah heteroskedastisitas. Nilai kesalahan 

standar error White yang dihitung sebagai kesalahan standar heteroskedastisitas 

yang terkoreksi (Heteroscedastisity Consistent Covariance) menghasilkan 

estimator yang tidak bias dan konsisten sehingga uji statistik dikatakan valid 

(Widarjono, 2018). 

 

3.3.3.4 Perbaikan Masalah Heterokedastisitas dan Autokorelasi 

Perbaikan model regresi diperlukan apabila terdapat masalah baik 

heteroskedastisitas maupun autokorelasi. Apabila variabel gangguan tidak 

diketahui dan tidak ada serial korelasinya, maka metode White dapat digunakan 
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sebagai metode penyembuhan masalah heteroskedastisiats dan metode Newey-

West dapat digunakan sebagai metode penyembuhan masalah autokorelasi.  

 

Perbaikan model regresi diperlukan apabila asumsi homoskedastisitas dilanggar. 

Apabila varians variabel gangguan (𝜎𝑖
2) tidak diketahui, maka metode Newey-West 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah heteroskedastisitas atau 

autokorelasi. Nilai standar error yang dihitung sebagai kesalahan standar 

heteroskedastisitas yang terkoreksi (Heteroscedastisity Consistent Covariance) 

menghasilkan estimator yang tidak bias dan konsisten sehingga uji statistik 

dikatakan valid (Widarjono, 2018). 

 

Perbaikan model regresi diperlukan apabila terdapat masalah autokorelasi. Apabila 

struktur autokorelasi tidak diketahui, maka metode Newey-West dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah autokorelasi. Metode Newey-West merupakan 

metode koreksi standar error yang menggunakan metode Heteroskedastisitas and 

Autokorelasi Consistent Covariance Matrix (HAC) untuk permasalahan 

heteroskedastisitas atau autokorelasi (Widarjono, 2018). 

 

3.3.4 Uji Analisis Statistik 

Untuk memastikan apakah faktor-faktor independen secara parsial atau bersama-

sama memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel dependen, maka dilakukan 

uji analisis statistik dalam penelitian. Uji statistik t (uji parsial) dan uji F-statistik 

adalah beberapa uji yang digunakan dalam uji analisis statistik. 

 

3.3.4.1 Uji Statistik t (Uji Parsial)                

Pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel 

dependen diuji menggunakan uji parsial, yang juga disebut dengan uji-t. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan t-statistik dengan t-tabel dengan kondisi: 

Prosedur uji t pada koefisien regresi parsial pada regresi berganda sama dengan 

prosedur uji koefisien regresi sederhana. Dalam pengujiannya apabila t−hitung > t−tabel 

atau signifikansi kurang dari (α) 5% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 
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dependen (Gujarati, 2009), maka hipotesis koefisien regresi yang diuji yaitu sebagai 

berikut: 

 

1) Variabel PDB Riil Luar Negeri (Yf) 

𝐻0 : 𝛼1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDB Riil Luar   

 Negeri terhadap Volume Ekspor. 

𝐻𝑎 : 𝛼1 > 0 Terdapat pengaruh yang positif signifikan  antara PDB Riil Luar Negeri 

 terhadap  Volume Ekspor.  

 

2) Variabel Real Exchange Rates (RER) terhadap volume ekspor  

𝐻0 : 𝛽1 = 0  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Real Exchange   

  Rates terhadap Volume Ekspor. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 > 0  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Real Exchange          

Rates  terhadap Volume Ekspor. 

 

3) Variabel PDB Riil Dalam Negeri (Yd)  

𝐻0 : 𝛼2 = 0   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDB Riil Dalam        

   Negeri terhadap Volume Impor. 

𝐻𝑎 : 𝛼2 > 0   Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara PDB Riil Dalam 

   Negeri terhadap Volume Impor. 

 

4) Untuk variabel Real Exchange Rates (RER) terhadap volume impor 

𝐻0 : 𝛽2  = 0  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Real Exchange   

   Rates  terhadap Volume Impor. 

𝐻𝑎 : 𝛽2 < 0  Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara Real     

  Exchange Rates  terhadap Volume Impor. 

 

Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

1. Jika t−statistik > t−tabel maka H0 ditolak. variabel independen        

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika t−statistik < t−tabel maka H0  diterima. variabel independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.3.4.2 Uji F-Statistik 

Uji F atau uji simultan menjadi uji yang digunakan dalam persamaan model regresi 

untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen dalam sebuah penelitian 

secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hipotesis dalam pengujian 

ini yaitu: 

1) Model Ekspor 

• H0 : 𝛼1 =  𝛼2 = 0  (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

PDB riil luar negeri dan real exchange rates secara bersama – sama 

terhadap ekspor Indonesia secara bilateral).               

• H0 : paling tidak satu dari  𝛼𝑖 ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara 

PDB riil luar negeri dan real exchange rates secara bersama – sama 

terhadap ekspor Indonesia secara bilateral). 

2) Model Impor 

• H0 : 𝛽1 =  𝛽2 = 0  (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDB riil 

dalam negeri dan real exchange rates secara bersama – sama terhadap impor 

Indonesia secara bilateral).               

• H0 : paling tidak satu dari  𝛽𝑖 ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara 

PDB riil dalam negeri dan real exchange rates secara bersama – sama 

terhadap impor Indonesia secara bilateral). 

 

Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut. 

1. Jika F−statistik > F−tabel maka H0 ditolak. Variabel independen terhadap 

variabel dependennya berpengaruh signifikan secara bersama-sama. 

2. Jika F−statistik < F−tabel maka H0 diterima. Variabel independen terhadap 

variabel dependennya tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama. 

 

3.3.5 Model Regresi 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka 

penelitian ini menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) yang ditujukan 

untuk menganalisis pembuktian Marshall-Lerner Condition terkait terjadinya atau 

tidak terjadinya dalam neraca perdagangan Indonesia bilateral dengan masing-
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maing lima negara dagang terbesar Indonesia. Model permintaan ekspor dan impor 

yaitu sebagai berikut: 

 

∆ln𝑋𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1∆lnYf𝑡
+ 𝛼2∆lnRER𝑡 +  𝜀𝑡     (2.6) 

∆ln𝑀𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1∆lnYd𝑡
+ 𝛽2∆lnRER𝑡 + 𝜀𝑡     (2.7) 

 

Keterangan : 

α0   : Konstanta Regresi Permintaan Ekspor 

α1, α2   : Koefisien Regresi Permintaan Ekspor 

β0   : Konstanta Regresi Permintaan Impor 

β1, β2   : Koefisien Regresi Permintaan Impor 

X   : Volume Ekspor 

M   : Volume Impor 

Yd   : PDB Riil Domestik 

Yf   : PDB Riil Luar Negeri 

RER   : Real Exchange Rates 

ε   : Error Term 

t   : Periode  

 

3.3.6 Estimasi VAR          

Dalam VAR, Model diestimasi menggunakan metode VAR biasa (unrestricted 

VAR) jika data dari uji stasioner yang dimana stasioner pada derajat yang sama 

(pada tingkat level) dan terkointegrasi; jika tidak, modelnya adalah VECM 

(restricted VAR). Meskipun demikian, VAR terdiferensi digunakan untuk 

mengestimasi model ketika data stasioner pada diferensi dan tidak terkointegrasi. 

 

Untuk menentukan ada tidaknya fenomena J-Curve pada neraca perdagangan 

bilateral Indonesia dengan masing-masing lima mitra dagang terbesar Indonesia, 

penelitian ini menggunakan model regresi dalam bentuk VAR yang dimana akan 

menjadi landasan untuk menghasilkan impulse response function dengan 

menggunakan model yaitu sebagai berikut: 
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TB = 𝛽0 +  𝛽1RER +  ε            (2.8) 

 

Keterangan; 

𝛽0  : Konstanta Regresi 

𝛽1  : Koefisien Regresi 

TB  : Neraca Perdagangan  

ε  : Error Term 

 

Untuk mengestimasi model VAR diperlukan panjang lag untuk melihat keterkaitan 

suatu variabel dengan variabel lainnya. Panjang lag yang digunakan pada penelitian 

ini dalam melakukan estimasi model VAR adalah menggunakan suatu kriteria yaitu 

Akaike Information Criterion (AIC), yaitu dengan memilih hasil estimasi dengan 

nilai AIC yang paling kecil. Panjang lag model VAR yang dipilih adalah panjang 

lag yang mempunyai nilai AIC minimum (Gujarati, 2009). Kriteria AIC dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 

lnAIC = 
2𝑘

𝑛
+ ln (

𝑆𝑆𝑅

𝑛
)            (2.9) 

 

Keterangan: 

SSR : Jumlah Residual Kuadrat (Sum Of Squared Residual) 

k : Jumlah Variabel Parameter Estimasi  

n : Jumlah Observasi 

 

3.3.7 Impulse Response Function (IRF)  

Impulse response function digunakan untuk menentukan berapa lama dampak 

guncangan (shock) dari satu variabel terhadap variabel lain sebelum pengaruhnya 

menghilang atau kembali ke titik ekuilibrium. Impulse response function mewakili 

tingkat guncangan (shock) satu variabel terhadap variabel lain selama periode 

waktu tertentu.  

 

Dalam penelitian ini, penggunaan IRF bertujuan untuk mengestimasikan fenomena 

J-Curve pada masing-masing mitra dagang terbesar Indonesia. impulse response 
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function yang dimana akan menunjukkan bagaimana respon dari neraca 

perdagangan akibat adanya perubahan Real Exchange Rates (RER). 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan dalam penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1) Hasil analisis pengaruh variabel PDB riil luar negeri terhadap ekspor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia 

dalam penjelasan yaitu sebagai berikut: 

• PDB riil China berpengaruh positif signifikan pada ekspor Indonesia 

– China. 

• PDB riil Jepang berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor 

Indonesia – Jepang. 

• PDB riil AS bepengaruh positif signifikan terhadap ekspor 

Indonesia – AS. 

• PDB riil Uni Eropa tidak bepengaruh signifikan terhadap ekspor 

Indonesia – Uni Eropa. 

• PDB riil Singapura tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor 

Indonesia – Singapura. 

2) Hasil analisis pengaruh variabel real exchange rates rupiah terhadap ekspor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia 

dalam penjelasan yaitu sebagai berikut: 

• Real exchange rates rupiah terhadap yuan berpengaruh positif 

signifikan pada ekspor Indonesia – China. 

• Real exchange rates rupiah terhadap yen tidak berpengaruh 

signfikan terhadap ekspor Indonesia – Jepang. 

• Real exchange rates rupiah terhadap dolar AS tidak berpengaruh 

signfikan terhadap ekspor Indonesia – AS. 
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• Real exchange rates rupiah terhadap euro tidak bepengaruh 

signifikan terhadap ekspor Indonesia – Uni Eropa. 

• Real exchange rates rupiah terhadap dolar Singapura tidak 

bepengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia – Singapura. 

3) Hasil analisis pengaruh variabel PDB riil dalam negeri terhadap impor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia 

dalam penjelasan yaitu sebagai berikut: 

• PDB riil Indonesia berpengaruh positif signifikan pada impor 

Indonesia – China. 

• PDB riil Indonesia berpengaruh positif signfikan terhadap impor 

Indonesia – Jepang. 

• PDB riil Indonesia bepengaruh positif signifikan terhadap impor 

Indonesia – AS. 

• PDB riil Indonesia bepengaruh positif signifikan terhadap impor 

Indonesia – Uni Eropa. 

• PDB riil Indonesia tidak bepengaruh signifikan terhadap ekspor 

Indonesia – Singapura. 

4) Hasil analisis pengaruh variabel real exchange rates rupiah terhadap impor 

Indonesia secara bilateral dengan lima mitra dagang terbesar Indonesia 

dalam penjelasan yaitu sebagai berikut: 

• Real exchange rates rupiah terhadap yuan berpengaruh negatif 

signifikan pada impor Indonesia – China. 

• Real exchange rates rupiah terhadap yen berpengaruh negatif 

signfikan terhadap impor Indonesia – Jepang. 

• Real exchange rates rupiah terhadap dolar AS tidak berpengaruh 

signfikan terhadap impor Indonesia – AS. 

• Real exchange rates rupiah terhadap euro tidak bepengaruh 

signifikan terhadap impor Indonesia – Uni Eropa. 

• Real exchange rates rupiah terhadap dolar Singapura tidak 

berpengaruh signfikan terhadap impor Indonesia – Singapura. 
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5) Hasil analisis Marshall-Lerner Condition diperoleh bahwa Marshall- 

Lerner Condition hanya terpenuhi pada Indonesia secara bilateral dengan 

China . Sedangkan untuk keempat mitra dagang lainnya (Jepang, AS, Uni 

Eropa dan Singapura), tidak memiliki kepastian apakah Marshall-Lerner 

Condition terpenuhi atau tidak. 

6) Hasil analisis fenomena J-Curve diperoleh bahwa fenomena J-Curve terjadi 

pada Indonesia secara bilateral dengan China dan AS. Sedangkan fenomena 

J-Curve tidak terjadi pada Indonesia secara bilateral dengan Jepang, Uni 

Eropa dan Singapura. 

 

 

5.2 Saran  

Berikut saran – saran yang peneliti berikan setelah menganalisis penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1) Karena perusahaan ekspor Indonesia sangat bergantung pada bahan baku 

impor, meningkatkan pasokan bahan baku asli merupakan cara terbaik 

untuk meningkatkan efisiensi produksi. Selain itu, perlu adanya langkah 

pemerintah yang dapat menjaga nilai tukar rupiah tetap stabil, sehingga 

pengusaha dapat membeli bahan baku dengan harga murah dan 

menstabilkan harga jual produk. Supaya industri ekspor semakin meningkat 

maka perlu diversifikasi industri ekspor yaitu penganekaragaman jenis dan 

barang ekspor yang diolah dari bahan baku ke barang jadi. Diversifikasi 

ekspor perlu dilakukan dalam meningkatkan nilai tambah barang ekspor 

sehingga dapat meningkatkan keseimbangan neraca perdagangan dari hasil 

perdagangan ekspor yang meningkat. Untuk mengembangkan usaha ekspor, 

perlu dilakukan diversifikasi yaitu jenis barang ekspor yang diolah dari 

bahan mentah hingga barang jadi. Diversifikasi ekspor diperlukan untuk 

meningkatkan nilai tambah komoditas ekspor, sehingga akan memperbaiki 

neraca perdagangan sebagai dampak peningkatan perdagangan ekspor. 

2) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dalam menganalisis Marshall-

Lerner Condition dan fenomena J-Curve direkomendasikan untuk 
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menggunakan data ekspor dan impor menurut komoditas supaya 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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